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ABSTRAK 

 

Akdhia Besta Sari. 08051381320012. Analisis Kandungan Logam Berat Cu dan 

Pb dalam Sedimen di Perairan Muara Sungai Upang (Pembimbing: Dr.Wike 

Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si dan Gusti Diansyah S.Pi., M.Sc) 

 

Sungai Musi merupakan salah satu sungai yang berpotensi memberikan sumbangan 

pencemar ke dalam Muara Sungai Upang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kandungan logam berat Cu dan Pb dalam sedimen dan hubungannya 

dengan fraksi sedimen di Muara Sungai Upang. Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan September – Oktober 2017. Analisis logam berat menggunakan alat 

Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) AA-7000 dan fraksi sedimen 

ditentukan menggunakan metode pengayakan dan pemipetan. Hasil penelitian 

didapatkan bahwa kandungan logam berat Pb (3,89–10,14 mg/kg) lebih tinggi 

dibandingkan logam berat Cu (1,08–6,12 mg/kg). Kandungan logam berat Cu dan Pb 

masih di bawah standar baku mutu SEPA (2002), OSPAR  (2000) dan ANZECC 

(2013). Fraksi sedimen berpengaruh signifikan terhadap konsentrasi Cu dan tidak 

signifikan terhadap konsentrasi Pb. 

 

Kata kunci: Cu, Logam Berat, Muara Sungai Upang, Pb, Sedimen,  
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ABSTRACT 

Akdhia Besta Sari. 0805181320012. Analysis of Cu and Pb Heavy Metal Content 

in Sediment in the Estuary Upang (Advisors: Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., 

M.Si., and Gusti Diansyah S.Pi., M.Sc) 

Musi River is one of the rivers that potentially contributes pollutants to the Upang 

Estuary. This study aims to determine Cu and Pb content  in sediments and its the 

relationship with sediment fraction in Upang Estuary. This research was done in 

September-October 2017. Analysis of heavy metal using Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS) AA-7000 and sediment fractions using methods of sifting 

and piping. Research results showed that the heavy metal content of Pb (3,89-6,12 

mg/kg) was higher than Cu (1,08-6,12 mg/kg). The heavy metal content of Cu and 

Pb were still below the heavy metal standard in sediments of SEPA (2002), OSPAR 

(2000) and ANZECC (2013). Sediment fraction had significant effect to Cu 

concentration and had not significant to Pb. 

 

Keywords: Cu,  Heavy metal, Pb, Sediment, Upang Estuary 
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RINGKASAN 

 

Akdhia Besta Sari. 08051381320012. Analisis Kandungan Logam Berat Cu dan 

Pb dalam Sedimen di Perairan Muara Sungai Upang (Pembimbing: Dr.Wike 

Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si dan Gusti Diansyah S.Pi., M.Sc) 

 

Masyarakat yang tinggal disekitar Sungai Musi banyak memanfaatkan sungai 

sebagai alat transportasi, penangkapan ikan, pembuangan limbah industri, limbah 

rumah tangga, limbah pertanian, pelabuhan dan pengerukan pasir. Aktivitas-aktivitas 

tersebut berpotensi meningkatkan konsentrasi bahan pencemar seperti logam berat 

yang membuat perairan terkontaminasi. Logam berat yang telah masuk ke sistem 

perairan dapat menganggu ekosistem yang ada. Dampak jangka panjang keberadaan 

logam berat adalah masuknya logam berat dalam rantai makanan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kandungan logam berat Cu dan Pb dalam sedimen serta 

hubungan konsentrasi logam berat dengan fraksi sedimen di Muara Sungai Upang.  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September – Oktober 2017 di 

Perairan Muara Sungai Upang. Metode pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling. Analisa logam berat dalam sedimen dilakukan  di Laboratorium 

Pencemaran Badan Lingkungan Hidup dan Pertanahan Palembang merujuk pada 

metode SNI 06-69992.5-2004 untuk cara uji tembaga (Cu) dan SNI 06-6992.3-2004 

untuk cara uji timbal (Pb) menggunakan alat Atomic Absorption Spectrophotometry 

(AAS) AA-7000. Fraksi sedimen dianalisis menggunakan metode pengayakan dan 

pemipetan di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Analisis hubungan 

keterkaitan logam berat dengan fraksi sedimen ditentukan menggunakan persamaan  

regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kandungan logam berat Pb  

(5,84 mg/kg)  lebih tinggi dibandingkan Cu (4,75 mg/kg). Kandungan logam berat 

Cu dan Pb masih dibawah standar baku mutu SEPA (2002), OSPAR  (2000) dan 

ANZECC (2013).  Fraksi sedimen yang berupa pasir memiliki kandungan logam 

berat cukup rendah dibandingkan dengan fraksi sedimen yang berupa lempung. Jenis 

fraksi berpengaruh signifikan terhadap Cu (R2 0,955 dan nilai signifikan 0,02). Jenis 

fraksi tidak berpengaruh signifikan (R2 0,415 dan nilai signifikan 0,34) terhadap Pb. 
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I    PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Wilayah pesisir dapat dima nfaatkan untuk berbagai kebutuhan manusia. 

Beberapa kegiatan yang memanfaatkan wilayah pesisir adalah transportasi, daerah 

penangkapan ikan oleh nelayan, kegiatan industri, pelabuhan dan pemukiman. 

Pemanfaatan wilayah perairan pada akhirnya berpotensi menghasilkan limbah yang 

dapat menurunkan kualitas perairan. Limbah yang masuk ke perairan salah satunya 

adalah logam berat. 

Yudo (2006) menyebutkan bahwa logam berat memiliki berat jenis lebih besar 

dari air. Berat jenis logam berat yaitu lebih besar dari 5 gr/cm3. Menurut Widowati et 

al. (2008) logam berat  merupakan salah satu parameter penting untuk  melihat 

tingkat  pencemaran perairan. Miettinen (1977) dalamSahara (2009) menjelaskan 

logam berat digolongkan ke dalam  dua kelompok yaitu logam berat esensial dan 

logam berat non esensial. Menurut Palar (2012) Cu merupakan salah satu logam 

berat esensial yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit dan jika berlebihan bersifat 

racun. Adapun Pb merupakan salah satu logam berat non esensial yang tidak 

dibutuhkan oleh tubuh dan memiliki sifat racun yang kuat (Santosa et al. 2014). 

Menurut Palar (2012) Cu yang masuk ke dalam perairan secara alami berasal 

dari pengikisan dan batuan mineral serta secara non-alami sebagai akibat kegiatan 

manusia seperti pelabuhan, bahan bakar, buangan rumah tangga dan lain sebagainya. 

Darmono(1995) menyatakan bahwa salah satu sumber logam berat Cu dari kegiatan 

rumah tangga adalah limbah dari cairan pembersih lantai yang mengandung CuO. 

Menurut Palar (2012) umumnya Pb masuk ke dalam perairan secara alami melalui 

pengkristalan Pb diudara dengan bantuan air hujan. Adapun masuk Pb secara non-

alami melalui aktivitas manusia seperti bahan sisa perindustrian, transportasi air dan 

pelabuhan.  

Rochayatun et al. (2006) menjelaskan logam berat juga akan membahayakan 

jika sampai pada manusia bahkan dapat mengakibatkan gangguan kesehatan serta  

kematian. Logam berat yang ada di kolom air suatu saat jatuh ke dasar perairan dan 

akhirnya mengendap di sedimen. Supriyaningrum (2006) menjelaskan bahwa 

keberadaan logam berat sering dihubungkan dengan partikel tersuspensi di kolom 

perairan dan sedimen. Jika dibandingkan, keberadaan logam berat dalam sedimen 
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lebih stabil dari pada kolom perairan. Sedimen yang terkontaminasi dengan logam 

berat akan membahayakan organisme yang hidup di dalamnya. 

Informasi mengenai logam berat dalam sedimen disuatu perairan sangat 

dibutuhkan. Muara Sungai Upang merupakan salah satu perairan yang masih sedikit 

informasi terkait logam berat. Muara Sungai Upang merupakan salah satu muara 

yang berpontensi atas masukan dari Sungai Musi. Beberapa kegiatan industri yang 

terdapat di Sungai Musi adalah pabrik PT. Pusri, Pertamina, galangan kapal, 

transportasi dan penggerukan pasir. Semua kegiatan tersebut dapat memicu 

meningkatnya konsentrasi logam berat di perairan. 

Hasil penelitian sebelumnya di Sungai Musi Putri et al. (2015) menyebutkan 

konsentrasi Cu dan Pb dalam sedimen Sungai Musi  pada Bulan Maret berturut-turut 

adalah 6,92-16,4 mg/l dan 1,9-11,4 mg/l, pada Bulan September 

2,3-13,9 mg/l Cu dan 4,29-9,95 mg/l Pb. Windusari dan Sari (2015) menyebutkan 

rata–rata  tembaga di dalam sampel air Sungai Musi 0,2 mg/l. Hasil penelitian-

penelitian sebelumnya lebih berfokus ke Sungai Musi dan sekitar Sungsang. Adapun 

informasi tentang Muara Sungai Upang masih sedikit padahal massa air kedua muara 

tersebut sama-sama berasal dari Sungai Musi. Massa air dari Sungai Musi akan 

mengalir ke Muara Sungai Upang sehingga mempengaruhi kualitas perairan di 

Muara Sungai Upang.   

  

1.2. Rumusan masalah 

Masyarakat yang tinggal disekitar Sungai Musi banyak memanfaatkan sungai 

sebagai alat transportasi, penangkapan ikan, pembuangan limbah industri, limbah 

rumah tangga, limbah pertanian, pelabuhan dan pengerukan pasir. Aktifitas-aktifitas 

tersebut berpotensi meningkatkan masuknya bahan pencemar seperti logam 

beratyang membuat perairan terkontaminasi. Logam berat yang telah masuk kesistem 

perairan akan menganggu ekosistem yang ada. 

Massa air di sekitar Sungai Musi akan mengalir ke muara salah satunya adalah 

Muara Sungai Upang. Sedikitnya informasi yang memberikan gambaran  Massa air 

di sekitar Sungai Musi akan mengalir ke muara salah satunya adalah Muara Sungai 

Upang. Sedikitnya informasi yang memberikan gambaran kondisi logam berat di 

Muara Sungai Upang, melandasi dilakukannya penelitian ini. Penelitian terhadap 
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logam berat Cu dan Pb di Muara Sungai Upang dalam sedimen diperlukan sebagai 

informasi dasar serta untuk mengevaluasi seberapa besar pencemaran yang ada di 

perairan tersebut. Maka dari itu diperlukan kajian mengenai logam berat Cu dan Pb 

dalam sedimen di Muara Sungai Upang. Rumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana konsentrasi logam berat Cu dan Pb dalam sedimen di perairan 

Muara Sungai Upang? 

2. Bagaimana hubungan konsentrasi logam berat Cu dan Pb dengan fraksi 

sedimen di perairan Muara Sungai Upang? 

Alur permasalahan dalam penelitian ini disajikan pada Gambar.1 
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Gambar 1. Diagram alur penelitian 
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1.3.Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis konsentrasi logam berat Cu dan Pb dalam sedimen di Muara 

Sungai Upang. 

2. Menganalisis hubungan konsentrasi logam berat Cu dan Pb dengan fraksi 

sedimen di Muara Sungai Upang. 

 

1.4.Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi 

mengenai konsentrasi logam berat Cu dan Pb dalam sedimen di perairan Muara 

Sungai Upang sehingga dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian yang akan 

datang. 
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